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RINGKASAN 

Pada saat ini industri – industri logam yang ada di Indonesia perkembangannya 

cukup pesat, perkembangan tersebut diikuti oleh semakin meningkatnya kualitas 

produk yang dituntut, dimana salah satu yang mempengaruhinya adalah 

kekasaran permukaan. Pemamtauan kekasarn permukaan dapat dilakukan 

dengan melihat karateristik getaran yang dihasilkan pada saat proses 

pembubutan material. Oleh karena itu dilakuakan penelitian dengan 

menggunakan Arduino Uno dengan sensor ADXL 345 yang diprogram 

menggunakan MATLAB untuk mendapatkan nilai rata – rata amplitudo getaran 

dan FFT. Penelitian dilakukan menggunakan dua mata pahat yang berbeda yaitu 

Karbida dan HSS. Data getaran yang didapat dari kedua mata pahat tersebut 

kemudian dibandingkan dengan data pengukuran kekasaran permukan 

menggunakan Surface Roughness Tester dengan metode IF – THEN pada 

MATLAB. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesain alat ukur getaran 

untuk mendeteksi kekasaaran permukaan pada dua jenis mata pahat yang 

berbeda. Dari analisis didapatkan bahwa nilai getaran dan nilai kekasaran 

permukaan yang dihasilkan pahat HSS lebih besar dibandingkan pembubutan 

dengan menggunakan pahat kabida. Untuk variasi kecepatan potong 

menggunakan pahat karbida didapat amplitudo dengan retang 0,02g-0,04g 

menghasilkan kekasaran permukaan dengan rentang 2µm -9µm sedangkan pahat 

HSS didapat amplitudo dengan rentang 0,01g-0,055g menghasilkan kekasaran 

permukaan dengan rentang 3µm -9,5µm. Untuk variasi kecepatan makan 

menggunakan pahat karbida didapat amplitudo dengan rentang 0,01g-0,03g 
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menghasilkan kekasaran permukaan dengan rentang 2µm-6µm sedangkan pahat 

HSS didapat amplitudo dengan rentang 0,015g-0,05g menghasilkan kekasaran 

permukaan dengan rentang 3µm -9µm. Untuk variasi kedalaman potong 

menggunakan pahat karbida didapat amplitudo dengan rentang 0,1g-0,4g 

menghasilkan kekasaran dengan rentang 2,5µm-5µm sedangkan Pahat HSS 

didapat amplitudo dengan rentang 0,25g-0,6g menghasilkan kekasaran dengan 

rentang 3,5µm -5,5µm. 

 

Kata kunci: Arduino Uno, ADXL345, Kekasaran Permukaan, Surface 

Roughness Tester, Pahat Karbida, Pahat HSS, MATLAB, IF-THEN. 
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SUMMARY 

At this time the metal industries in Indonesia are developing rapidly, this 

development is followed by the increasing quality of the products demanded, 

where one of the influences is surface roughness. Understanding the roughness 

of the surface can be done by looking at the characteristics of the vibrations 

produced during the material turning process. Therefore the research was 

conducted using Arduino Uno with ADXL 345 sensor programmed using 

MATLAB to obtain vibration amplitude and FFT mean values. The research was 

carried out using two different chisel, carbide and HSS. The vibration data 

obtained from the two tool are then compared with the surface roughness 

measurement data using the Surface Roughness Tester with the IF-THEN 

method in MATLAB. The purpose of this research is to design a vibration-

measuring device to detect surface forces in two different types of chisel. From 

the analysis, it was found that the value of vibration and the surface roughness 

value produced by the HSS tool was greater than that of turning using a chisel 

tool. For variations in cutting speed using carbide tools, the amplitude of 0.02g-

0.04g yielded surface roughness with a range of 2µm -9µm while the HSS tool 

obtained an amplitude ranging from 0.01g to 0.055g resulting in surface 

roughness with a range of 3µm -9.5µm. For variations in feeding speed using 

carbide tools obtained an amplitude ranging from 0.01g to 0.03g yields surface 

roughness with a range of 2µm-6µm while the HSS tool obtained amplitude 

ranging from 0.015g -0.05g produces surface roughness with a range of 3µm -
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9µm. For variations in cutting depth using carbide tools obtained amplitude with 

a range of 0.1g-0.4g produces roughness with a range of 2.5µm-5µm while the 

HSS tool obtained amplitude with a range of 0.25g-0.6g produces roughness 

with a range of 3.5µm -5 , 5µm. 

 

Keywords: Arduino Uno, ADXL345, Surface Roughness, Surface Roughness 

Tester, Carbide Chisel, HSS Chisel, MATLAB, IF-THEN. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada saat ini industri-industri logam yang ada di Indonesia 

perkembangannya cukup pesat, terbukti dari penerapan teknologi computer 

numeric control (CNC) yang sudah banyak dipakai di industri penghasil 

komponen mesin, elektronika hingga alat-alat rumah tangga. Seiring dengan 

perkembangan tersebut juga diikuti oleh semakin meningkatnya kualitas yang 

dituntut oleh pasar domestik maupun luar negeri, yang mana salah satu kualitas 

yang menentukan tersebut adalah tingkat kekasaran permukaan(Bagus et al., 

2013).  

Tingkat kekasaran permukaan masing-masing komponen adalah tidak 

sama, dan pada umumnya ditentukan oleh fungsi komponen tersebut. Besaran 

kekasaran permukaan ini biasanya dicantumkan pada gambar kerja komponen 

yang akan diproduksi. Di industri-industri logam yang memproduksi komponen 

mesin umumnya untuk mendapatkan tingkat kekasaran permukaan yang 

minimum (halus) diperoleh dengan cara meningkatkan putaran spindel mesin 

disertai dengan meminimalkan kecepatan potong pahat. Dengan demikian 

tingkat kekasaran permukaan yang minimum dapat dicapai akan tetapi 

berimplikasi terhadap energi dan waktu, dan pada akhirnya biaya produksi 

menjadi tinggi sehingga sulit untuk bersaing pada saat ini(Bagus et al., 2013). 

Salah satu cara untuk menganalisis kekasaran permukaan adalah dengan 

pemantauan karakteristik getaran pada benda tersebut. Pemantauan getaran yaitu 

memeriksa dan mengukur parameter getaran secara rutin dan terus menerus. 

Getaran pada mesin dapat terjadi karena adanya kerusakan pada poros, bantalan, 

roda gigi, kurang kencangnya sambungan, kurang lancarnya pelumasan, kurang 

tepatnya pemasangan transmisi dan juga disebabkan karena ketidak seimbangan 

elemen mesin yang berputar. Kerusakan-kerusakan seperti ini akan 

menimbulkan getaran yang cukup besar. Dengan mengukur getaran yang terjadi, 
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kerusakan mesin dapat dideteksi secara dini dan akhirnya kerusakan yang lebih 

jauh dapat dicegah(Feriadi et al., 2017).  

Banyak teknik yang telah tersedia dipasaran untuk mengukur dan 

menganalis getaran mesin, namun membutuhkan sumber daya yang mahal untuk 

mengidentifikasi getaran pada mesin. Umumnya peralatan yang mahal tersebut 

tersebut menggunakan sensor-sensor konvensional seperti sensor eddy-current, 

sensor swing coil velocity dan sensor piezoelectric accelerometer untuk 

melakukan pengukuran getaran(Feriadi et al., 2017). 

Oleh karena itu dipengujian kali ini dilakukan analisa getaran dengan 

dengan menggunakan sensor (Micro Electro Mechanical System) MEMS 

accelerometer berbasis Arduino untuk mendeteksi kekasaran. Data yang akan 

muncul berupa domain waktu yang akan diubah menjadi domain frekuensi 

menggunakan software MATLAB. Tujuannya adalah menganalisis kekasaran 

pada mesin. 

Pada pengujian kali ini akan melakukan desain sensor getaran untuk 

mendeteksi kekasaran berdasarkan sinyal getaran. Oleh karena itu diangkat dan 

dibuat proposal penelitian skripsi yang berjudul “Desain Sensor Getaran 

untuk Mendeteksi Kekasaran Permukaan dangan Variasi Mata pahat HSS 

dan Karbida pada Mesin Bubut CNC”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisa kekasaran 

berdasarkan sinyal getaran dengan menggunakan sensor (Micro Electro 

Mechanical System) MEMS accelerometer berbasis Arduino pada mesin Bubut 

CNC dengan dua mata pahat HSS dan Karbida. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar tidak terjadi pelebaran masalah, maka batasan masalah pada 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. pengambilan data getaran menggunakan sensor accelerometer 

ADXL 345 berbasis Arduino. 

2. Pengambilan data akselerasi getaran pada bantalan dengan sensor 

accelerometer ADXL pada arah 3 dimensi yaitu x, y, dan z. 

3. Pengambilan data dilakukan pada mesin Bubut CNC dengan dua 

mata yang bebeda yaitu HSS dan Karbida. 

4. Perbandigan pengambilan data dilakukan pada jumlah yang sama. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah: 

1. Mendesain alat ukur getaran yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

kekasaran berdasarkan sinyal getaran. 

2. Menganalis perbandingan nilai kekasaran dengan mata pahat HSS 

dan Karbida pada mesin Bubut CNC. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat diaplikasikan pada pengukuran getaran pada mesin guna 

mengetahui nilai kekasaran. 

2. Dapat mengetahui karakteristik spektrum getaran pada pahat HSS 

dan Karbida di mesin Bubut CNC. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

 

Penulisan proposal skripsi ini dilakukan dengan menggunakan 

sistematika untuk membuat konsep penulisan yang berurutan, sehingga di dapat 

kerangka secara garis besar. Adapun sistematika penulisan tersebut digambarkan 

dalam bab-bab yang saling berkaitan satu sama lain: 
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1. Bab 1 

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan serta 

sistematika penulisan, 

2. Bab 2 

Berisikan dasar teori yang berhubungan dengan penelitian ini, 

3. Bab 3 

Berisikan metodologi penelitian. 
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